
PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

 

1. Bagaimana alasan adanya purifikasi aqidah dengan ruqyah syar’iyah di Pondok 

Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro? 

2. Bagaimana  mekanisme purifikasi aqidah dengan ruqyah  syar’iyah di Pondok 

Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro? 

3. Bagaimana dampak upaya purifikasi aqidah melalui ruqyah syar’iyah di Pondok 

Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro? 

4. Bagaimana hambatan  upaya purifikasi aqidah melalui ruqyah syar’iyah di 

Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  

Bojonegoro? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI  

 

 

 

1. Alasan adanya purifikasi aqidah dengan ruqyah syar’iyah di Pondok Pesantren Al 

Kharis dan Pondok Pesantren Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro 

2. Mekanisme purifikasi aqidah dengan ruqyah  syar’iyah di Pondok Pesantren Al Kharis 

dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro. 

3. Dampak upaya purifikasi aqidah melalui ruqyah syar’iyah di Pondok Pesantren Al 

Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro 

4. Hambatan  upaya purifikasi aqidah melalui ruqyah syar’iyah di Pondok Pesantren Al 

Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI  

 

 

 

1. Sejarah berdirinya di Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-

Khoziniyah  Bojonegoro 

2. Visi dan Misi di Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-

Khoziniyah  Bojonegoro. 

3. Struktur organisasi di  Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri Al-

Khoziniyah  Bojonegoro 

4. Sarana dan prasarana di    Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  Putri 

Al-Khoziniyah  Bojonegoro 

5. Keadaan guru dan siswa di   Pondok Pesantren Al Kharis dan Pondok Pesantren  

Putri Al-Khoziniyah  Bojonegoro 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
مناقب المرحوم 

 والمغفور له 

الشيخ الحافظ كياهي 

 محمد حريص عدنان الحاج
MANAQIB AL MARHUM WAL MAGHFURLAH  

KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDH 
( 1361 - 1421 H. / 1942 - 2000 M. ) 

 
 

 

(REVISI) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluarga Besar Pondok Pesantren Putra Putri Adnan Al Charish 
Sekretariat : Jl. KHR. Moch. Rosyid Po. Box. 556 Ngumpakdalem Dander Bojonegoro 62171 

 

MANAQIB AL MARHUM WAL MAGHFURLAH  

KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDH 

LAHIR 



KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ dilahirkan di dusun Kendal, desa 

Sumbertlaseh kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro pada hari : Ahad 

Jam 07.00 WIB Tanggal 11 Sya’ban 1361 H bertepatan tanggal 24 

Agustus 1942 M.  

NASAB 

Garis keturunan KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDH  dari arah Bapak 

ialah KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ Bin KHM. Abu Dzarrin (Pendiri 

Pondok Pesantren Abu Dzarrin) bin H. Umar Bin Ngadiman bin Sanding 

Ibnubni binti Wali Noyorono yang terkenal dengan sebutan Kyai Bedug Jati 

Karas Sedan Rembang 

Wali Noyorono adalah  santri Sunan Cantrik Babakan Lasem dan Sunan 

Cantrik adalah santrinya Sunan Bonang  

Keturunan dari arah Ibu adalah KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDH bin 

Ibu nyai Hj. Asmanah ( Ibu nyai H. Abu Dzarrin ) Binti H. Ridlwan bin H. M. 

Rosyid dengan ibu Khawiyah binti Tani bin Singojoyo bin Singonoyo  

KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ  adalah putra ke 7 dari 12 

bersaudara. 

12 saudara tersebut adalah : 

1. Ibu nyai Hj. Nafisah Adnan ( Istri Bapak  K. Multazam ) 

orang tua KH. M. Chanifuddin dan kemudian ( Istri KM. 

Chozin ) orang tua dari Bapak KH. M. Muhajir ( Pengasuh 

dan Pendiri PP. Al Kuzi Sumbertlaseh ) 

2. KHM Dimyathi Adnan ( Alm ) ( Pengasuh dan 

pengembang Pondok Pesantren Abu Dzarrin 1958 – 1991 M 

) 

3. KHA. Munir Adnan Al Mursyid ( Alm ) ( Pengasuh Pondok 

Pesantren Abu Dzarrin 1991 – 2002 M )  



4. Ibu Nyai Mutqinah ( Alm ) Istri dari Bapak KH. Mashur ( 

Pendiri   dan pengasuh Pondok Pesantren Al Rosyid ) 

Kendal Ngumpakdalem 

5. KHM. Ma’mun Adnan ( Pengasuh dan Pendiri Pondok 

Pesantren Putri Al Asmanah ) Sumbertlaseh Dander 

6. M. Maqin Adnan ( Alm ) 

7. KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ (Alm) ( Pengasuh 

dan Pendiri Pondok Pesantren Adnan Al Charish ( 1984 – 

1999 ) 

8. Naqiyah Adnan (Alm)  

9. M. Kamil Adnan (Alm) 

10. Matinah Adnan (Alm) 

11. Lu’lu’atul Fuad Istri KHM Ali Syafi’I ( Pendiri dan pengasuh 

Pondok Pesantren Abu Dzarrin Ar-Ridlwan ) 

12. Barrotut Taqiyah Istri KHM. Fathur Rohman ( Pendiri dan 

pengasuh Pondok Pesantren Sunan Bonang Ponco 

Parengan Tuban ) 

 

BELAJAR 

KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ belajar dan mendalami berbagai 

ilmu sejak masih kecil sebelum baligh dan diasuh secara langsung oleh 

Bapaknya sendiri.  

Selain belajar pada Bapaknya ( KHM Abu Dzarrin ) KHM. CHARISH 

ADNAN AL HAFIDH juga belajar di berbagai tempat antara lain : 

 Belajar Al Qur’an bersama – sama dengan saudaranya  pada 

K. Kholil Sumodikaran Dander (Sebuah Desa yang terletak ± 6 

KM arah barat daya dari Pondok Pesantren Abu Dzarrin.) 



 Belajar di Pondok Pesantren Al Ihsan Jampes Kediri  dan saat 

belajar di Jampes inilah Bapak beliau (KHM Abu Dzarrin) 

meninggal dunia 

 Menghafalkan Al Qur’an di Pondok Pesantren Jenu Asuhan 

KHM. Husain Tuban pada tahun 1384 H. / 1964 M dalam 

jangka 18 bulan (satu setengah tahun) 

 

MENIKAH 

KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDH menikah dengan Ibu nyai Hj. Umi 

Zulaikho binti M. Zain pada hari Rabu Wage malam Kamis Kliwon Ba’dal 

isya’ Tanggal : 27 Rajab 1389 H / 8 Oktober 1969 M dan dikaruniai 4 Putra 

yaitu : 

1. Hj. Hidayatul Badi’ Charish istri KHM. Saifuddin Zuhri 

2. Azimatun Nafisah Charish ( Alm ) 

3. KHM. Amir Syarifuddin Charish Pengasuh Pondok Pesantren 

Adnan Al Charish (1999 – Sekarang ) 

4. Hj. Aini Lu’lu’atin Charish istri KH. Agus Ustadz Mangku Alam 

(Gus Sentot) Ayahnya Kyai H. Malik Ihsan 

5. Syeikh Ihsan bin Dahlan pengarang syarah kitab Sirojut Tholibin. 

 

KH. Agus Ustadz Mangku Alam mewarisi ilmu dari ayahnya tentang ilmu 

penyembuhan atau ruqyah atau suwuk. Beliau juga dibidang agama  

 

LAIN – LAIN 

Sepeninggal Bapaknya (KH.M Abu Dzarrin) KHM. CHARISH ADNAN AL 

HAFIDZ  diutus oleh ibunya mengajar Al Qur’an pada para santri karena 

beliau ahli dibidang itu dan beliau termasuk salah satu Hafidzul Qur’an 

pada waktu itu, setelah berkeluarga beliau banyak mendapatkan masukan 



dan dukungan dari para alumni dan wali santri untuk mendirikan pondok 

pesantren. 

Dalam mengasuh dan mendidik para santri beliau dibantu oleh :  

1. KH. Ali Syafi’i, (almarhum) : Ketua Yayasan pada 

waktu awal berdirinya Pondok pesantren 

2. KH. Abdur Rosyid, (almarhum) : Kakak KH. Ali Syafi’i 

3. KH. Fatchul Amin (almarhum)., Kakak Ibu Ny Umi 

Zulaikho’ 

4. K. Mu’tashom (almarhum).  

5. KM. Munif Solih  (almarhum) 

- KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ mempunyai kebiasaan menulis. 

Dan diantara hasil tulisannya adalah : 

1. Biografi Bapaknya (KHM. Abu Dzarrin) 

2. Kitab Ad’iyah Ma’tsuroh (sebuah kitab kumpulan do’a – do’a) 

3. Yasin Fadhilah 

4. Tahlil 

5. Kitab Kirtosus Tsamin 

6. Hizib Nawawy dll. 

- KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ adalah orang sangat cerdas. 

Pernah suatu ketika KHM Abu Dzarrin ( Ramanipun  KHM. Charish Adnan 

) dawuh : SOK MBEN YO CHARISH IKI -SING BAKAL NGENTEKNO 

SEPARO songko KITABKU ( Sebagaimana dituturkan ulang oleh KH. 

Muhtadi Padangmentoyo  saah satu chadam mbah KH Abu Dzarrin ) 

- KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ selalu menekankan Sholat Fardlu 

lima Waktu secara berjamaah kepada keluarga dan para santrinya 

 

- KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ  mempunyai kebiasaan (Aurod) 

Ziaroh pada makam para Wali dan orang Alim,  terutama Makamnya 

Walisongo. Beliau istiqomah setiap malam  Jum’at selalu ziaroh pada 



makam Sunan Bonang Tuban, bahkan beliau apabila ada udzur, diganti 

(diqodloi) pada hari berikutnya   

 

WAFAT 

 KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ Wafat Pada hari  Rabu kliwon . 

Jam 09. 45 WIB. Tanggal 13 Rojab 1421 H. bertepatan pada tanggal 

11 Oktober 2000 M 

 
Sebelum Wafatnya, Syekh KHM. CHARISH ADNAN AL HAFIDZ 

menyelesaikan Ziaroh pada makam para masyayekh,  guru beliau dan 

makam wali songo dalam waktu 9 hari yang dimulai dari wali jawa timur – 

jawa tengah dan diakhiri Pada makamnya Sunan Gunung Jati  (Syarif 

Hidayatullah)  

Sepulang dari makam Sunan Gunung Jati itulah pagi harinya almarhum 

Wafat. 

 
Usia Almarhum apabila dihitung bulan Hijriyah adalah 60 tahun 

Dan apabila dihitung dengan bulan masehi usia almarhum 58 tahun 

 

Demikian……………………………………. 
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Nama : M. Kamaluddin Irsyad 

TTL :  Blitar, 23 Maret 1989 

NIM :  1756144033 

Alamat :  Dandong Srengat Blitang 

Program  :  Magister Pendidikan Agama 

Islam 

Institusi  :  Program Pascasarjana IAIN 

Tulungagung 

 

 
 

 Riwayat Pendidikan  

1. MI Dandong    Lulus Tahun 2001 

2. MTsN Kunir    Lulus Tahun 2004 

3. MAN Kunir     Lulus Tahun 2007 

4. STAI Diponegoro Tulungagung  Lulus tahun 2011  

 

 

 

                     Tulungagung, 30 Mei 2016 

             Saya yang menyatakan 

 

 

M. Kamaluddin Irsyad 

NIM. 1756144033 


